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CARA MENILAI KEMAMPUAN AFEK'I-IF SISWA

DALAM PEMBELAJARAN PPKN

DI SEKOLAH DASAR

Oleh : Asnilur. A

A. Pendahuluan

Betapa besar dan pentingnya keberadaan dan peranan gtrnr dalam proses

belajar mengajar, masih memegang peranan penting termasuk alat-alat teknologi

yang modern sekalipun karena guru rnenjadi sentral sebagai penentu berhasil

atau tidaknya proses belajar rnengajar. Hal ini dijelaskan oleh Strdjana (1989 :

t2).

Keahlian gtru dalam proses belajar mengajar ata! pengajaran masih

tetap memegang peranan penting. Peranan gunt dalarn proses belajar

,r,engajar UItum Oapat digantikan oleh rnesin radio' tape recorder

ataupun kornputer yang lebih rnodem sekaliptrrl tnasilt battyak uttstr-

*r,i, rn-uiiu seperti sikap, sistern nilai, perasaan' motivasi'

kebiasaatr dan lain-lainnya merupakan proses belaiar mengajar tidak

dapat dicapai melalui alat-alat tersebut

Oleh karena peranan guru sangat penting, tenltama dalam proses belajar

mengajar pembelajaraan PPKn di Sekolah Dasar' apalagi mata kuliah PPKn

tidak saja menekankan nilai yang sangat kopitif' tetapi lebih jauh lagr

menekankan nilai afektif, dan nilai psikotnotor'

Guru bidang studi PPKn juga membawa misi untuk menjadrkafl anak

didiknya manpunyai sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan Pancasila

untuk dapat dilaksanakan dalarn kehldqpan sehan-han sebagai warga negara

Indonesia. Hal ini sesuai dengan kurikulum 1994 bahwa mata pelajararl PPKn

dinyatakan sebagai benkut :



PPKn adalah mata pelajaran yang digtmakan sebagai wahana

mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai lulrur dan rnoral yang berdasar

pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat rnewujudkan bentuk

prilaku dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, baik sebagai individu

maupun sebagai anggota masyarakat dan malhluk ciptaan Tuhan yang maha

esa

Disini peranan guru PPKn sangatlah penting karena disamping

menstransfer ilmu pengetahuan lerhadap anak didik, juga diharapkan

menanarnkan sikap dan prilaku yang tercennin dalam nilai-nilai tuhur

Pancasila yang nantinya dapat dihayati diarnalkan peserta didik dalant

kehidupan sehari-han, serta memben conoth dan tauladan yang baik bagi anak

didiknya, dimasyarakat dan lingkunganny4 rnaka nilai yang dikembangkan

berdasarkan nilai-nitai dasar Pancasila, nilai dan sikap yang rnengrnngi prilaku

siswa Sekolah Dasar. Nilai dasar itu rneliputi kebiasaan, kernandirian yang

baik dan beradap, persatuan kesattran dan pemufakatan

Dan keterangan di atas, bahwa nilai-nilai dasar Pancasila itu adalah

abstrak. Maka guru hurdaknya dalam proses belajar mengajar dikelas rnemberi

contoh dalam bersikap dan pnlaku dalam kehidupan sehari{ari Tetapi pada

umumnya dilapangan guru-guru PPKn sebagian besar memberikan matennya

dalarn bentuk ceramah atau kognitif saja sedal)gkan yang paling diharapkan

adalah nilai sikap afektifrrya, Widi (1984 : 14).



B. Permasalahan

Berdasarkan Iatar beli*ang di atas yang urenjadi permasalahan adalah

bagaimana meningkatkan kemampuan guru menilai afektif siswa sekolah dasar

dalan bidang studi PPKn.

C. Pembahasan Masalah

Sesuai dengan tujuan pembelajaran pendidikan Pancasila dan

kewarganegaraan di Sekolah Dasar, pemahaman sikap dan prilaku dalam

kehidupan sehari-han yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila baik sebagai

pribadi maupun sebagai anggota rnasyarakal dan rnemben bekal kemarnpuan

untuk mengikuti pendidikan di SLTP (Kurikulurn Pendidikan Dasar I 994).

Untuk mencapai tujua:r di atas, dapat dilakukan melalui berbagai alat

seperti : menjawab pertanyaan-pertanyaan baik rnelalui kuisioner rnaupun

melalui wawancara serta respon-respon lain yang rnernungkinkan gunt

menyimpulkan kecordrungan-kecendnrngan sikap, moral, minat, disiplin,

partisipasi, pnlaku dan tindakan serta kepnbadizur. Dalam pelaksanaan

digunakan penilaian bukan test (non test) yang meliputi observasi serta

menggunakan alat penilaian berupa :

a. Presensi

b. Daftar cocok (ceklist)

c. Skala bertingkat (rating scale)

d. Catatan singkat (anecdotal records)

e. Karangan atau semboyan

f. Sosiometn



g. Evaluasi diri

h. Memeriksa pekerjaan siswa

i. V.C.T dan permainan

Widi (1994 : l6).

Berdasarkan hal-hal diatas maka bentuk alat penilaian afektif sangat

bervariasi dan amat tergantung pada tujuan yang mendasari digrnakannya

bentuk penilaian. Semakin banyak aspek yang dinilai sebagai indikator

prilaku, sikap dan trndakan maka akan semakin nrmitlah penilaian afektif

tersebut, namun semakin indikator yang digunakan untuk rnenilai setiap

aspek prilaku. sikap dan tindakan akan setnakin mendekati kecetldmngat

yang sebenarnya. Djahri N. Kosasih ( I 992 : 39).

Sesuai dengan hal diatas penulis mernbenkan contoh model alat

benilaian abfekti seberti dibawah ini :

I Model Sekala Bertingkat

a. Skala menggambarkan bentuk anggk, karna nilai benttrk angka berada

dalam satu rentangan yang dapat menunjukan posisi siswa sepe(i

rnenilai penampilan atau gambaran kepribadian siswa agar

pencatatannya lebih obj ektif.

Contoh skala pertingkat tentang : Kecendnrngan terhadap stlku bagsa

tertentu

0 0 0 0 0

I

Sangat Tidak

S uka

Tidak Suka Bisa

4J2 5

Suka Sangat Suka



19 /WaMl Cr Ca)

b. Contoh lainnya yaitu melihat tingkat partisipasi siswa dalam diskusi.Misalnya:

1. Sampai sejauh mana para srswa berparti sipasi dalarn diskusi?

t,2,3,4.s

2. Sa-rnpai sejauh rnara komentar-komentar yang dikernungkakan siswa sesuai

dengan topik yang sedang diskusikan?

Keterangan setiap angka menggambarkan nilai-nilai.

5- Bak sekali

4- Diatas rata-rata

3- Rata-rata

2- Dibawah rata-rala

I - Memuaskan

2. Daftar cocok guru dalam oendidikan moral

Bubuhkan sebuah tanda cek (V) pada kolom yartg tepat

Narn asiswa :Hasan

Kelas : VI Sekolah Dasar

Nilai Moral : Disiplin diri

Sampel Prilaku Prilaku yang

seben am diamari
Ya Tidak

Menghormati peraturan, ketentuan, hukum dan
peflntah

Menunjukkan keinginan untuk benanggung jawab

sehari-han

Mengutamakan pelajaran rumah pckerjaan rumah

dari pada bermain-marn

Mcnjauhkan pcrrnainalt yalg bcrbahaya lrarl lragr

dirinya maupun orang lain

No

2

3

4

5 Selalu menun u liran
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3. Catatan singkat (anecdotal records)

Catatan unecdotal biasanya digunakan terbatas pada penyestraian

sosial melalui observasi langsung. Dalam hal catatan singkat ini yang

rnenjadi persoalan bukan apa yang akan dievaluasi, tetapi apa yang

seharusnya dievaluasi. Yang jelas kita tidak dapat mengamati dan

melaporkan semua prilaku anak bagaimanapun bergunanya hal itu, sebab

yang terpenting adalah seleksi observasi karena observasi hanya terbatas

pada bidang prilaku yang tidak dapat dinilai dengan cara lain' Catatan

singkat ini terbatas pada siswa yang behtl-betul memerlttkan bantuan

khusus serta yang [renyangkut masalah penyestlaian sosial (social

adustrnent).

Contoh :

Natna :..... .-... '

Kelas :.................

Tanggal :....... ....."'

Tetnpat :... ..............

Pengamat :.....-. ..... '

Kejadian:

Kelas bam saja dimulai dan Ria diminta untuk mernbacakan sajak

yang dibuatnya sendiri, tentang hari libur. Da tnembaca sajaknya dengalt

sempuma dan selalu melihat pada kertas sajaknya' Sementara ia meinbaca

selalu menggoyangkan kakinya kedepan dan kebelal'iang serta menarik-

narik lengan bajunya. Waktu selesai Didi dari belakang berteriak agar



diulangi dengan su.ira yang lebih keras, kemtrdian dijawab tidak oleh Ria

lalu dia duduk

D. Kcsimpulan

Untuk rneningkatkan nilai afektif di Sekolah Dasar, hal ini tidak terlepas

dari peranan guru, terutarna dalam menyampaikan materi waktu proses belajar

mengajar, disamping diberikan nilai kognitifrrya kepada siswa Nilai sikap atau

nilai objektiftya perlu lebih dipertahankal karena perubahrur nilai afektif ini

rnernpengaruhi proses Yang lain

Sebagaipedomanbagigtrrtrtnelaktrkanrrilai.nilaiafektifadalalrnilai-

nilai sikap sehari-hari peserta didik disekolah, baik terhadap temannya maupun

sikapnya kepada guru tli dalam kelas' untuk tercapainya tujuan tersebut peranan

guru sangatlah penting terutama untuk meningkatkan nilar afektifirya dapat

dilaliukan dengan bennacam-macaln teknik / cara seperti :

l.CtrruPPKnhendaknyarnenghayatiSertanlellgarnalkannilai-nilaiPancasila

2.Gtrruhanda}inyabanyakmembenkancolltoh-contolrdalambentuksimulasi

atau bermain Peran

3. Guru henda.L-nya dalam menyajikan maten jangan hanya kognitif saja tetapi

lebih ditekankan pada aspek afektif

4. Mernajangkan gambar-gambar di papan tulis yarg dapat rnenggugalr nilai-

nilai afektif siswa

5. Ctnr lrendaknya rnerrjadi panutan di rnasyaraliat
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